ABSTRAK

Kucing domestik liar adalah kucing liar yang tidak tersosialisasi dengan
manusia. Indonesia memiliki populasi kucing sekitar 2,8 juta pada tahun 2021.
Overpopulasi kucing liar telah menjadi masalah yang marak, dimana mereka
dapat menjadi pembawa penyakit, merusak fasilitas umum, dan mengganggu
biodiversitas lokal. Maka perlu dilakukan upaya korektif untuk mengendalikan
populasinya. Program TNR (Trap Neuter Return) adalah program sterilisasi
kucing secara massal yang dilakukan pada kucing liar sebagai bentuk kontrol
populasi. Sterilisasi adalah prosedur dimana kucing dibedah dan organ
reproduksinya diangkat untuk menghentikan perkembang biakan. Efektivitas
program TNR masih dapat ditingkatkan, terutama dengan faktor kesadaran
dan wawasan masyarakat. Tujuan penulisan ini adalah untuk merancang
kampanye sosial untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang program
TNR dan sterilisasi kucing dan mengatasi masalah overpopulasi kucing.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dan studi literatur serta
observasi. Dari penelitian, ditemukan bahwa kesadaran masyarakat masih
perlu ditingkatkan agar program TNR dapat berjalan dengan lebih baik lagi.
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